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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi otomotif mendorong optimalisasi kinerja motor bakar melalui kesesuaian nilai oktan 

bahan bakar, rasio kompresi, dan sistem pengapian. Penggunaan CDI aftermarket seperti CDI Power Max Dual 

Band marak digunakan untuk meningkatkan performa mesin, namun efektivitasnya pada mesin standar harian 

belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan CDI 

Power Max Dual Band terhadap daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor. Pengaturan waktu 

pengapian yang tepat diharapkan mampu mengoptimalkan proses pembakaran, mencegah detonasi, serta 

meningkatkan efisiensi bahan bakar dan performa mesin secara menyeluruh. 

Kata kunci: CDI Power Max Dual Band, Daya Torsi Dan Konsumsi Bahan Bakar 

ABSTRACT 

Developmeawnts in automotive technology drive the optimization of internal combustion engine performance 

through the alignment of fuel octane rating, compression ratio, and ignition system. The use of aftermarket 

CDIs, such as the CDI Power Max Dual Band, has become popular for enhancing engine performance; 

however, its effectiveness on daily standard engines has not been deeply investigated. This study aims to 

analyze the effect of using the CDI Power Max Dual Band on power, torque, and fuel consumption of a 

motorcycle. Proper ignition timing adjustment is expected to optimize the combustion process, prevent 

detonation, and improve overall fuel efficiency and engine performance. 

Keywords: CDI Power Max Dual Band, Ignition, Power, Torque, Fuel Consumption. 
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi yang pesat saat ini 

mengharuskan manusia untuk terus berinovasi. 

Perkembangan teknologi juga merambah sektor 

otomotif, terutama pada bagian mesin. Motor bakar, 

yang juga dikenal sebagai internal combustion engine, 

adalah salah satu jenis mesin pembakaran dalam yang 

mengubah energi panas menjadi energi mekanik 

melalui proses pembakaran. Sepeda motor merupakan 

salah satu alat transportasi bermesin yang ringkas dan 

umum digunakan oleh masyarakat saat ini 

[1]. Performa kendaraan roda dua dipengaruhi oleh 

beberapa elemen krusial, meliputi kualitas bahan 

bakar yang digunakan pada kondisi sistem pengapian. 

Penggunaan bahan bakar dengan mutu yang rendah 

dapat menyebabkan penurunan kinerja mesin. Oleh 

karena itu, pemilihan bahan bakar yang sesuai harus 

mempertimbangkan rasio kompresi spesifik dari setiap 

kendaraan roda dua; semakin tinggi rasio kompresi, 

semakin tinggi pula kualitas bahan bakar yang 

dibutuhkan. Selama proses pembakaran, gas hasil 

pembakaran berfungsi sebagai fluida kerja. Prinsip 

operasional motor bensin didasarkan pada siklus udara 

pada volume tetap (siklus otto), yang juga dikenal 

sebagai siklus ideal motor bensin [2]. 

Sebuah studi dilaksanakan untuk mengevaluasi 

dampak penggunaan CDI racing terhadap performa 

mesin motor berkapasitas 160 cc melalui variasi bahan 

bakar. Peningkatan kapabilitas sepeda motor dapat 

dicapai melalui beragam metode. Beberapa 

pendekatan yang dapat diterapkan meliputi 

penyesuaian atau pemanfaatan bahan bakar yang 

optimal, serta penyempurnaan proses pembakaran di 

dalam mesin. Laporan akhir ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh penerapan CDI racing 

terhadap kinerja sepeda motor 160 cc dengan 

menggunakan variasi bahan bakar. Penelitian ini 

menerapkan metode dynotest untuk memperoleh data 

terkait daya, torsi, dan konsumsi bahan bakar. Hasil 

pengujian menyimpulkan bahwa daya maksimum 

yang tercatat saat menggunakan bahan bakar Pertalite 

adalah 22.4 pada putaran mesin 7929 rpm. Sementara 

itu, penggunaan bahan bakar Pertamax menghasilkan 

daya maksimum sebesar 22.5 pada putaran mesin 

8107 rpm. Mengenai torsi maksimum, Pertalite 

menghasilkan 22.00 pada putaran 5604 rpm, 

sedangkan Pertamax menghasilkan 22.63 pada 

putaran 6891 rpm. Konsumsi bahan bakar spesifik 

minimum untuk Pertalite adalah 0,0565 pada putaran 

mesin 5500 rpm, dan untuk Pertamax adalah 0,0549 

pada putaran mesin 5750 rpm. 

Mesin pembakaran internal merupakan salah satu 

kategori mesin kalor yang memiliki fungsi untuk 

mengkonversi energi termal menjadi energi mekanik. 

Sebelum menghasilkan tenaga mekanik, energi kimia 

yang tersimpan dalam bahan bakar diubah menjadi 

energi termal atau panas melalui pembakaran bahan 

bakar dengan udara. Proses pembakaran ini dapat 

berlangsung di dalam mesin kalor itu sendiri maupun 

di luar mesin kalor [4]. 

Sistem CDI beroperasi melalui dua konfigurasi 

utama: konvensional dan mutakhir. Konfigurasi 

mutakhir mengintegrasikan komponen pulser igniter 

yang bertugas mendistribusikan sinyal PWM 

berdasarkan siklus operasional mesin. Sebaliknya, 

konfigurasi konvensional mengandalkan komponen 

platina, yang berfungsi mengalihkan arus listrik ke 

kapasitor. Sistem CDI memerlukan pengaktifan 

kontak motor sebelum dapat beroperasi, yang 

kemudian menghasilkan aliran arus baterai ke CDI. 

Saat kunci kontak diaktifkan, komponen CDI belum 

aktif. Sistem mulai berfungsi setelah mesin 

dinyalakan, dan sinyal dikirimkan ke PWM melalui 

pick-up coil. Sinyal ini bervariasi seiring dengan 

putaran mesin (RPM), menghasilkan pulser spesifik 

yang diteruskan ke SCR. SCR kemudian bertanggung 

jawab untuk mengalihkan arus kapasitor. Apabila 

rangkaian baterai terputus, kapasitor akan langsung 

terhubung ke ignition coil. Hal ini secara otomatis 

menghasilkan medan magnet yang kuat pada 

kumparan primer, yang kemudian menghasilkan 

output daya besar dan menciptakan percikan api. [5]. 

Daya Daya motor merupakan salah satu 

parameter dalam menentukan performa motor. 

P=
𝑛.𝑡

5252
        (Gollang 2000) 

P = Daya (power max dual band) 

T = Torsi (N.m) 

𝑛 = Banyak putaran permenit (RPM) 

5253 nilai ketetapan (konstan) untuk daya motor 

dalam satuan HP 

 

Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk 

melakukan kerja. 

𝑇 = 𝜋
𝑝 5252

𝑛
      (Gollang 2000) 

P = Daya dalam satuan HP 
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T = Torsi benda berputar (N.m) 

n = banyak putaran per-menit (RPM) 

5252 = Nilai ketetapan (konstan) untuk daya 

dalam satuan HP 

Konsumsi Bahan Bakar Spesifik Efektif (SFC)   

Konsumsi bahan bakar spesifik fuel 

consumption (SFC) mengacu pada tingkat konsumsi 

bahan bakar relatif terhadap daya yang dihasilkan. 

Parameter ini digunakan untuk mengevaluasi efisiensi 

mesin dalam mengonversi bahan bakar menjadi 

keluaran daya. 

𝑆𝐹𝐶
𝐹𝐶

𝑁𝑒
 (kg/jam)           [6]. 

Dimana : SFC = konsumsi bahan bakar spesifik 

(kg/jam) FC = konsumsi bahan bakar (kg/jam) 

Ne = Daya (ps) 

𝐹𝐶 =
𝑏

𝑡𝑏
𝑦𝑓

3600

1000
(𝑘𝑔/𝑗𝑎𝑚         [6]. 

Dimana : FC = konsumsi bahan bakar (kg/jam) 

𝑦𝑓 = Berat jenis pertamax (kg/jam) 

𝑦𝑓 = Pertamax adalah 0,77( kg/jam) 

𝑡𝑏 = Waktu untuk menghabiskan bahan bakar 

(kg/jam) 

𝑏 = Volumen bahan bakar selama t detik (ml) 

METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi metodologi eksperimental 

guna menganalisis pengaruh aplikasi perangkat 

CDI power max dual band terhadap parameter torsi 

dan efisiensi konsumsi bahan bakar pada sepeda motor 

yang telah mengalami modifikasi. Analisis lebih 

mendalam dilaksanakan dengan memanfaatkan 

insumen Dynotest. 

Metode Analisis 
Metodologi pengumpulan data yang diterapkan 

dalam riset ini bersifat eksperimental, yang melibatkan 

pelaksanaan uji coba langsung di lapangan guna 

memperoleh data hasil penelitian yang autentik. Guna 

memfasilitasi proses analisis data, nilai-nilai hasil 

pengukuran disajikan dalam format tabel blok. 

Pengujian diimplementasikan sebanyak tiga kali untuk 

setiap RPM, yang kemudian nilai rata-ratanya diambil. 

Data yang berhasil dikumpulkan dari pengujian 

tersebut diintegrasikan ke dalam tabel, lalu 

divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk 

selanjutnya dilakukan perbandingan dan analisis 

terhadap kinerja mesin berdasarkan hasil pengujian 

CDI orisinal dan Power Max Dual Band.       

Tabel 3.1 Data Nilai Torsi 

Variasi 

sistem  

pengapian 

Rpm Torsi 

(Nm) 

CDI 

Standar 

4000  

6000  

8500  

CDI 

Power 

Max Dual 

Band 

4000  

6000  

8500  

 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.1 Data Hasil Penujian  Dynotest 

 
Setelah pengujian dilakukan menggunakan 

dinamometer pada putaran 4000, 6000, dan 8500 RPM 

dengan menggunakan bahan bakar Pertamax. 

Tabel 4.2 Data Hasil Konsumsi Bahan Bakar 

 
Tabel 4.3 Hasil Analisis Data 

 
Torsi merepresentasikan kapasitas mesin untuk 

melakukan pekerjaan. Sebagai sebuah parameter yang 

penting dan menentukan kinerja, torsi didefinisikan 

sebagai gaya yang diterapkan pada suatu jarak pada 

momen tertentu. 

  

 

 

Gambar 4.2 Grafik Hubungan Putaran mesin 

Terhadap Torsi 

Torsi dihasilkan, tertinggi dari putaran 4000 

rpm, yaitu sebesar 30,19 Nm (Newton Meter). Nilai 

torsi mengalami penurunan menjadi 21,84 Nm 

(Newton Meter) pada 6000 rpm dan kembali menurun 

menjadi 14,04 Nm (Newton Meter) pada 8500 rpm. 

Penurunan torsi pada CDI standar menunjukkan 

bahwa karakter pengapian standar lebih optimal pada 

putaran rendah sampai menengah. Pada putaran tinggi, 

kemampuan CDI standar dalam mempertahankan 

kestabilan percikan bunga api mulai menurun 

sehingga proses pembakaran tidak lagi menghasilkan 

tekanan pembakaran sebesar pada putaran rendah. 

Penggunaan CDI Power Max Dual Band menghasilkan 

torsi sebesar 21,68 Nm pada 4000 rpm, kemudian 

menurun menjadi 18,48 Nm (Newton Meter) pada 

6000 rpm. Pada putaran 8500 rpm torsi meningkat 

tajam menjadi 28,04 Nm (Newton Meter). 

Menunjukkan bahwa CDI Power Max Dual Band 

belum memberikan torsi lebih besar dari putaran 

rendah dan menengah, tetapi memberikan peningkatan 

torsi yang sangat signifikan pada putaran tinggi. 

Dibandingkan dengan CDI standar pada 8500 rpm, 

torsi CDI Power Max Dual Band lebih tinggi sebesar 

14,00 Nm (Newton Meter) atau hampir dua kali lipat 

dari CDI standar. 

 



53 
 

Gambar 4.3 Grafik Hubungan Putaran Mesin 

Terhadap Daya 

  Berdasarkan evaluasi terhadap visualisasi data 

yang ditampilkan, dilakukan perbandingan keluaran 

tenaga motor Mio 110cc antara penggunaan CDI 

standar dengan CDI power max dual band. Visualisasi 

tersebut mengindikasikan bahwa konfigurasi CDI 

standar memberikan pengaruh yang nyata pada 

kapasitas daya yang dihasilkan.Berdasarkan analisis 

grafik yang disajikan, terdapat perbandingan daya 

motor Mio 110cc saat menggunakan CDI standar dan 

CDI power max dual band. Grafik tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan CDI standar 

memiliki dampak yang signifikan terhadap daya yang 

dihasilkan. Pada putaran 4000 rpm adalah 17,2 HP, 

kemudian meningkat menjadi 18,5 HP  pada 6000 

rpm. Setelah itu, daya mengalami penurunan menjadi 

16,8 HP pada 8500 rpm. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa CDI standar memiliki performa terbaik pada 

putaran menengah yaitu, 6000 rpm. Penurunan daya 

pada 8500 rpm menunjukkan bahwa pada putaran 

tinggi, CDI standar mulai kurang mampu 

mempertahankan pembakaran yang optimal.  

Pada CDI Power Max Dual Band, daya yang 

dihasilkan pada 4000 rpm adalah 12,2 HP, kemudian 

meningkat menjadi 15,5 HP pada 6000 rpm, dan terus 

meningkat menjadi 19,5 HP pada 8500 rpm. Berbeda 

dengan CDI standar yang mengalami penurunan daya 

pada putaran tinggi, CDI Power Max Dual Band justru 

menunjukkan peningkatan daya secara bertahap seiring 

bertambahnya putaran mesin. Hal ini menunjukkan 

bahwa CDI Power Max Dual Band memiliki karakter 

performa yang lebih baik pada putaran tinggi. 

Dibandingkan pada setiap variasi rpm, CDI standar 

lebih unggul pada 4000 rpm dan 6000 rpm. Pada 4000 

rpm, daya CDI standar lebih tinggi 5,0 HP 

dibandingkan CDI Power Max Dual Band. Pada 6000 

rpm, CDI standar juga masih lebih tinggi 3,0 HP. 

Namun, pada 8500 rpm, CDI Power Max Dual Band 

menghasilkan daya sebesar 19,5 HP, sedangkan CDI 

standar hanya 16,8 HP. Dengan demikian, pada putaran 

tinggi CDI Power Max Dual Band menghasilkan 

peningkatan daya sebesar 2,7 HP atau sekitar 16,07% 

dibandingkan CDI standar. 

Gambar 4.4 grafik hubungan putaran mesin terhadap 

konsumsi bahan bakar 

Grafik di atas menjelaskan perbandingan konsumsi 

bahan bakar spesifik efektif (SFCe) antara motor Mio 

110cc yang menggunakan CDI standar dan CDI power 

max dual band. Pada rentang putaran mesin 4000 rpm 

hingga 8500 rpm, nilai SFC untuk CDI standar 

mengalami kenaikan dari 0,0429 kg/HP.jam menjadi 

0,0707 kg/HP.jam. Peningkatan nilai SFC ini 

mengindikasikan bahwa seiring bertambahnya putaran 

mesin, kebutuhan bahan bakar untuk menghasilkan 

daya juga meningkat. 

Untuk CDI Power Max Dual Band, konsumsi 

bahan bakar spesifik (SFC) pada kecepatan 4000 rpm 

adalah 0,0681 kg/HP.jam. Angka ini menurun sedikit 

menjadi 0,0651 kg/HP.jam pada 6000 rpm, lalu 

meningkat menjadi 0,071 kg/HP.jam pada 8500 rpm. 

Apabila dibandingkan dengan CDI standar, SFC dari 

CDI Power Max Dual Band lebih tinggi pada seluruh 

rentang putaran mesin yang diukur. Selisih SFC antara 

CDI Power Max Dual Band dan CDI standar adalah 

0,0252 kg/HP.jam pada 4000 rpm. Pada 6000 rpm, 

selisihnya adalah 0,0152 kg/HP.jam, dan pada 8500 

rpm, selisihnya sangat kecil, yaitu hanya 0,0003 

kg/HP.jam. 

Angka SFC yang lebih kecil mengindikasikan 

efisiensi penggunaan bahan bakar yang lebih baik 

dalam menghasilkan tenaga. Berdasarkan informasi 

tersebut, CDI standar menunjukkan efisiensi yang 

lebih unggul pada rentang putaran mesin rendah 

hingga menengah. Hal ini disebabkan oleh perolehan 

nilai SFC yang lebih rendah dibandingkan dengan 

CDI Power Max Dual Band. Korelasi fenomena ini 
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dapat diamati pada hasil grafik torsi dan tenaga 

sebelumnya, yang mana pada putaran 4000 rpm dan 

6000 rpm, CDI standar mampu menghasilkan torsi dan 

tenaga yang lebih besar. Kombinasi antara tenaga 

yang lebih besar dan konsumsi bahan bakar yang lebih 

rendah memperkuat kesimpulan mengenai 

keunggulan efisiensi CDI standar pada rentang 

putaran tersebut. Akan tetapi, pada putaran 8500 rpm, 

perbedaan nilai SFC antara CDI standar dan 

CDI Power Max Dual Band menjadi sangat minim. 

CDI standar menghasilkan SFC 0,0707 kg/HP.jam, 

sedangkan CDI Power Max Dual Band menghasilkan 

SFC 0,071 kg/HP.jam, meskipun nilai SFC CDI Power 

Max Dual Band sedikit lebih tinggi, selisihnya sangat 

kecil. Pada kondisi ini, CDI Power Max Dual Band 

tetap memiliki keunggulan karena mampu 

menghasilkan torsi dan tenaga yang lebih tinggi pada 

putaran mesin yang lebih cepat, dengan konsumsi 

bahan bakar spesifik yang kurang lebih sama dengan 

CDI standar. 

Berdasarkan ketiga grafik tersebut, dapat diketahui 

bahwa pengaruh penggunaan CDI Power Max Dual 

Band terhadap performa mesin Yamaha Mio 110 cc 

tidak selalu lebih unggul pada semua putaran mesin. 

Pada putaran 4000 rpm dan 6000 rpm, CDI standar 

masih lebih baik karena menghasilkan torsi dan daya 

yang lebih tinggi serta nilai SFC yang lebih rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa CDI standar memiliki 

karakter kerja yang lebih sesuai untuk putaran rendah 

hingga menengah. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan evaluasi terkait dampak 
aplikasi CDI Power Max Dual Band terhadap output 
tenaga, momen putar, dan efisiensi penggunaan 
bahan bakar pada kendaraan roda dua Yamaha Mio 
berkapasitas 110 cc, kesimpulan berikut dapat 
dirumuskan: 

penggunaan bahan bakar dengan CDI standar teramati 

lebih hemat apabila dibandingkan dengan CDI Power 

Max Dual Band. Untuk CDI standar, konsumsi bahan 

bakar spesifik yang tercatat adalah 0,0429 kg/HP.jam 

pada kecepatan 4000 rpm, 0,0499 kg/HP.jam pada 

kecepatan 6000 rpm, dan 0,0707 kg/HP.jam pada 

kecepatan 8500 rpm. Sementara itu, CDI Power Max 

Dual Band mencatat konsumsi bahan bakar sebesar 

0,0681 kg/HP.jam pada kecepatan 4000 rpm, 0,0651 

kg/HP.jam pada kecepatan 6000 rpm, dan 0,0710 

kg/HP.jam pada kecepatan 8500 rpm. Temuan ini 

menunjukkan bahwa CDI standar memiliki efisiensi 

yang lebih unggul terkait konsumsi bahan bakar, 

sementara CDI Power Max Dual Band terindikasi 

membutuhkan asupan bahan bakar yang lebih besar 

guna mencapai tingkat performa yang lebih tinggi. 

Secara umum, CDI standar lebih 

direkomendasikan untuk penggunaan sehari-hari 

mengingat efisiensi bahan bakar yang lebih baik dan 

kinerja yang memadai pada rentang putaran rendah 

hingga menengah. Di sisi lain, CDI Power Max Dual 

Band lebih cocok untuk aplikasi yang memerlukan 

peningkatan performa mesin pada putaran tinggi, 

karena kemampuannya dalam menghasilkan torsi dan 

tenaga yang lebih signifikan pada kecepatan 8500 

rpm. 

 

SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut :  

1. Penggunaan  harian disarankan menggunakan 

CDI standar karena konsumsi bahan 

bakarnya lebih hemat dibandingkan CDI 

power max dual band, terutama pada putaran 

rendah dan menengah.. 

2. Untuk pengguna yang menginginkan 

performa pada putaran tinggi, CDI power 

max dual band dapat menjadi pilihan karena 

mampu menghasilkan daya dan torsi yang 

lebih besar pada 8500 rpm. 

3. Pada penilitian selanjutnya, sebaiknya 

dilakukan pengujian dengan variasi putaran 

mesin yang lebih banyak, misalnya dari 3000 

rpm sampai 9000 rpm, agar perubahan daya, 

torsi, dan konsumsi bahan bakar dapat 

terlihat lebih detail. 

4. Penilitian selanjutnya juga disarankan 

menambahkan pengujian emisi gas buang, 

sehingga pengaruh penggunaan CDI power 

max dual band tidak hanya dilihat dari 

performa mesin dan konsumsi bahan bakar, 

tetapi juga dari dampaknya terhadap 

lingkungan. 
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5. Pengujian sebaiknya dilakukan dengan 

kondisi mesin, bahan bakar dana alat ukur 

yang benar-benar stabil agar hasil penilitian 

lebih akurat dan dapat dijadikan refrensi 

untuk penilitian berikutnya. 
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